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ABSTRAK 

Judul : Stres Akademik Mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang 

Sedang Mengambil Mata Kuliah Teknik Konseling I. 

Peneliti : Irna Andriani 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Neviyarni S., M.S., Kons. 

   2. Dr. Riska Ahmad, M.Pd., Kons. 

Stres akademik adalah adanya ketidaksesuaian antara tuntutan mata kuliah 

dengan kemampuan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan. Kenyataan yang 

terjadi di lapangan masih adanya mahasiswa yang mengalami stres akademik 

dalam mengikuti perkuliahan terutama pada mata kuliah Teknik Konseling I, baik 

itu dilihat dari aspek gejala emosional, intelektual, fisik, maupun interpersonal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran tingkat stres akademik 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang sedang mengambil mata kuliah 

Teknik Konseling I dari gejala emosional, gejala intelektual, gejala fisik, dan 

gejala interpersonal. 

Penelitian ini berbentuk deskriptif. Subjek penelitian adalah mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling yang sedang mengambil mata kuliah Teknik Konseling 

I sebanyak 104 orang. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner. Data diolah menggunakan teknik persentase dengan bantuan 

program komputer.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat stres akademik 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang sedang mengambil mata kuliah 

Teknik Konseling I ditinjau dari: (1) gejala emosional berada pada kategori 

sedang, (2) gejala intelektual berada pada kategori sedang, (3) gejala fisik berada 

pada kategori sedang, dan (4) gejala interpersonal berada pada kategori sedang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran di perguruan tinggi menuntut mahasiswa untuk 

bisa secara mandiri menguasai materi perkuliahan. Selain itu, mahasiswa juga 

diharapkan mampu menguasai metode dan teknik perkuliahan pada masing-

masing mata kuliah. Keberhasilan pembelajaran  pada masing-masing mata 

kuliah ditentukan oleh sejauh mana mahasiswa mampu untuk beradaptasi 

dengan tugas-tugas perkuliahan tersebut. Fauzia Fahmi (2011:2) menjelaskan 

bahwa keberhasilan mahasiswa dalam tugas akademiknya tergantung pada 

sejauh mana mahasiswa tersebut beradaptasi terhadap situasi belajarnya. 

Keberhasilan mahasiswa beradaptasi dengan kondisi belajar di perguruan 

tinggi dapat membantu mahasiswa menyelesaikan tugas-tugas pada mata 

kuliah yang diambil. 

Salah satu mata kuliah yang wajib diambil oleh mahasiswa jurusan 

Bimbingan dan Konseling adalah mata kuliah Teknik Konseling I. Mata 

kuliah Teknik Konseling I merupakan mata kuliah yang terdiri atas empat 

SKS. Berdasarkan Kurikulum Bimbingan dan Konseling tahun 2013 (Admin, 

2013), mata kuliah Teknik Konseling I membahas tentang karakteristik dan 

prosedur yang ditempuh dalam pelaksanaan layanan konseling perorangan 

(konseling mikro) serta prosedur penilaian hasil-hasilnya. Pembahasan dan 

latihan langsung dikaitkan dengan BK pola 17 Plus, khususnya layanan 

konseling perorangan. Perkuliahan Teknik Konseling I dibagi menjadi dua 

sesi perkuliahan, sesi pertama membahas tentang teori dari teknik-teknik yang 
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digunakan dalam konseling perorangan dan sesi kedua melakukan praktek 

tentang teori dari teknik-teknik yang telah dibahas pada sesi pertama.   

Ketidakmampuan mahasiswa beradaptasi dan menyelesaikan tugas-

tugas perkuliahan pada mata kuliah Teknik Konseling I cenderung 

menimbulkan stres untuk mengikuti perkuliahan tersebut. Menurut Rathus & 

Nevid (dalam Rindang Gunawati dkk, 2006:97) stres adalah suatu kondisi 

adanya tekanan fisik dan psikis akibat adanya tuntutan dalam diri dan 

lingkungan. Tekanan dan tuntutan yang bersumber dari kegiatan akademik 

disebut dengan stres akademik. Hal demikian dijelaskan oleh Thurson 

(2005:65) dimana stres akademik dapat dikarenakan pelajaran tertentu 

dirasakan sangat sulit, pelajaran tertentu diajarkan oleh pengajar ditakuti dan 

tidak disenangi dan jumlah materi pelajaran dirasakan terlalu banyak. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Shenoy (dalam Faridah Ainur 

Rohmah, 2006:51) bahwa tuntutan terhadap mahasiswa bisa merupakan 

sumber stres yang potensial. Berdasarkan hal demikian dapat diketahui bahwa 

semakin banyak tanggungjawab yang dibebankan terhadap mahasiswa, 

contohnya tekanan untuk meningkatkan prestasi akademik, kehidupan yang 

mandiri dan pengaturan keuangan. 

Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan Kusumaningrum (dalam 

Margareth Sutjiato dkk, 2015:33) dari 75 mahasiswa  yang mengalami stress 

sedang sebanyak 77,3%, ringan 16% dan berat 6,7%. Selanjutnya menurut 

Indriana Rakhmawati dkk (2014:72) juga menemukan bahwa sumber stress 

akademik yang tersering adalah beban akademik yaitu sebesar 91,7%.  Hasil 
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penelitian Sari (dalam Enik Nur Kholidah & Asmadi Alsa, 2012:68) 

menunjukkan bahwa stres akademik pada mahasiswa akibat beban tugas 

sebesar 46,9%.  

Stres akademik pada mata kuliah Teknik Konseling I  merupakan suatu 

keadaan yang dialami oleh mahasiswa, dimana adanya ketidaksesuaian antara 

tuntutan mata kuliah Teknik Konseling I dengan kemampuan atau keadaan 

fisik, mental, emosional, dan perilaku mahasiswa. Hal demikian sejalan 

dengan pendapat Heiman & Kariv (dalam Faridah Nurmaliyah, 2014) bahwa 

stres akademik merupakan stres yang disebabkan oleh tekanan akademik 

dalam proses belajar dalam perkuliahan atau hal-hal yang berhubungan 

dengan kegiatan perkuliahan, misalnya: tekanan untuk mencapai tujuan mata 

kuliah, lama belajar, kecemasan menghadapi ujian, banyaknya tugas yang 

harus diselesaikan, mendapat nilai ujian yang jelek, birokrasi yang rumit, dan 

manajemen waktu.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap empat 

orang mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang sedang mengambil mata 

kuliah Teknik Konseling I pada 22 Januari 2017, didapatkan informasi bahwa 

dua dari empat orang mahasiswa merasakan tertekan untuk mengikuti 

perkuliahan dikarenakan mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan 

informasi yang negatif tentang perkuliahan tersebut dari senior-senior mereka, 

seperti banyaknya beban tugas dan terancam gagal apabila tidak dapat 

memenuhi tuntutan perkuliahan.  
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Selain itu, mereka juga menyatakan bahwa mata kuliah Teknik 

Konseling I merupakan mata kuliah yang ditakuti oleh mahasiswa Bimbingan 

dan Konseling karena dengan bobot empat SKS menuntut mahasiswa untuk 

mengikuti perkuliahan seharian. Selanjutnya, dua orang mahasiswa lain 

menyatakan bahwa mata kuliah tersebut sangat menyita tenaga dan pikiran 

dikarenakan banyak sekali dibebankan tugas kepada mahasiswa oleh pembina 

mata kuliah yang bersangkutan, sehingga dengan banyaknya tugas tersebut 

menjadikan mahasiswa yang bersangkutan merasa lelah dan kondisi tubuh 

yang tidak bersemangat untuk menjalani perkuliahan. Selain itu, mahasiswa 

juga mengalami penurunan konsentrasi dalam mengikuti perkuliahan Teknik 

Konseling I. 

Selanjutnya, hasil wawancara peneliti dengan lima orang mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling yang telah mengambil mata kuliah Teknik 

Konseling I pada tanggal 1 Maret 2017 diperoleh informasi bahwa ketika 

mengikuti perkuliahan, mahasiswa yang bersangkutan merasakan tertekan dan 

takut akan memperoleh nilai yang rendah. Mereka tertekan karena tugas pada 

perkuliahan tersebut sangat banyak, dimulai dari resume, skenario konseling 

perorangan per-materi yang dipelajari, jurnal harian, video konseling 

perorangan dan modul. Selain itu, mereka juga merasa sangat lelah ketika 

mengikuti perkuliahan dikarenakan jadwal perkuliahannya seharian, serta 

dituntut kehadirannya 100% dan aktif dalam proses perkuliahan. Mahasiswa 

yang bersangkutan juga menjelaskan bahwa perkuliahan Teknik Konseling I 
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menuntut mahasiswa untuk menguasai teknik-teknik dan kompetensi tertentu, 

khususnya yang berkaitan dengan konseling perorangan.  

Kemudian berdasarkan hasil belajar mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling yang telah mengambil mata Kuliah Teknik Konseling I pada 

semester Januari-Juni 2016 diperoleh bahwa dari 34 orang mahasiswa yang 

telah mengikuti perkuliahan Teknik Konseling I ada tujuh orang mahasiswa 

yang memperoleh nilai A, 19 orang mahasiswa memperoleh nilai A-, tujuh 

orang mahasiswa memperoleh nilai B+, dan satu orang mahasiswa 

memperoleh nilai C+. Selanjutnya diperoleh informasi bahwa ketika nilai 

telah dapat diakses, nilai yang mereka dapatkan ada yang sesuai dan ada yang 

tidak sesuai dengan harapan dan perjuangan yang mereka lakukan, ada yang 

mendapatkan nilai A- dan nilai B+. Mereka juga menyatakan walaupun 

mereka mendapatkan nilai yang memuaskan, ketika menjalani perkuliahan 

mereka merasa sangat tertekan sehingga mereka harus menjalani perkuliahan 

tidak dengan hati yang ikhlas, tetapi dengan keterpaksaan karena tuntutan 

mata kuliah. 

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap seorang pembina mata 

kuliah Teknik Konseling I pada tanggal 24 Maret 2017 diperoleh informasi 

bahwa mata kuliah Teknik Konseling I merupakan mata kuliah wajib yang 

harus diambil oleh mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling. Pada 

perkuliahan, mahasiswa dituntut untuk berpartisipasi aktif, baik ketika 

mengikuti perkuliahan maupun sebelum mengikuti perkuliahan. Sebelum 

mengikuti perkuliahan, mahasiswa dituntut mengerjakan tugas-tugas, 
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diantaranya resume, modul, jurnal harian, skenario dan video konseling 

perorangan. Sedangkan ketika mengikuti perkuliahan, mahasiswa dituntut 

untuk aktif berpendapat dan melakukan praktik tentang teknik-teknik 

konseling perorangan yang dipelajari baik di kelas besar maupun pada kelas 

kecil. Hal tersebut berguna agar mahasiswa dapat terampil dalam proses 

konseling, khususnya pada konseling perorangan.  

Selanjutnya, menurut pembina mata kuliah Teknik Konseling I banyak 

kendala yang dirasakan, diantaranya waktu yang lama, ketersediaan ruangan 

terutama untuk mengikuti kelas kecil, dan ketersediaan tenaga dosen. 

Mahasiswa juga tidak mengikuti komitmen untuk hadir 100% dalam 

perkuliahan.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat sebuah penelitian dengan judul “Stres Akademik Mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling yang Sedang Mengambil Mata Kuliah Teknik 

Konseling I”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut. 

1. Beberapa mahasiswa merasa sangat lelah ketika mengikuti perkuliahan 

Teknik Konseling I. 

2. Beberapa mahasiswa merasakan kondisi tubuh yang tidak bersemangat. 

3. Beberapa mahasiswa merasa tertekan dengan beban tugas perkuliahan 

Teknik Konseling I.  



 

 

 

7 

4. Beberapa mahasiswa merasa tertekan untuk mengikuti perkuliahan Teknik 

Konseling I. 

5. Beberapa mahasiswa mengalami penurunan konsentrasi dalam mengikuti 

perkuliahan Teknik Konseling I. 

6. Beberapa mahasiswa mendapatkan informasi yang negatif terhadap mata 

kuliah Teknik Konseling I. 

7. Beberapa mahasiswa mata kuliah Teknik Konseling I merasa takut untuk 

mengikuti perkuliahan tersebut. 

8. Beberapa mahasiswa merasakan bahwa mata kuliah Teknik Konseling I 

sangat menyita pikiran dan tenaga. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Tingkat stres akademik mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang sedang 

mengambil mata kuliah Teknik Konseling I dari gejala emosional. 

2. Tingkat stres akademik mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang sedang 

mengambil mata kuliah Teknik Konseling I dari gejala intelektual. 

3. Tingkat stres akademik mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang sedang 

mengambil mata kuliah Teknik Konseling I dari gejala fisik. 

4. Tingkat stres akademik mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang sedang 

mengambil mata kuliah Teknik Konseling I dari gejala interpersonal. 
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D. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini sistematis maka rumusan masalah dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana tingkat  stres akademik mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

yang sedang mengambil mata kuliah Teknik Konseling I dari gejala 

emosional? 

2. Bagaimana tingkat stres akademik mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

yang sedang mengambil mata kuliah Teknik Konseling I dari gejala 

intelektual? 

3. Bagaimana tingkat  stres akademik mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

yang sedang mengambil mata kuliah Teknik Konseling I dari gejala fisik? 

4. Bagaimana tingkat  stres akademik mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

yang sedang mengambil mata kuliah Teknik Konseling I dari gejala 

interpersonal? 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini bertitik tolak dari asumsi penelitian sebagai berikut. 

1. Tingkat stres akademik setiap individu berbeda. 

2. Mahasiswa perlu mengontrol stres akademik yang dimilikinya dalam 

mengikuti perkuliahan. 
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F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan gambaran tingkat stres akademik mahasiswa Bimbingan 

dan Konseling yang sedang mengambil mata kuliah Teknik Konseling I 

dari gejala emosional. 

2. Mendeskripsikan gambaran tingkat stres akademik mahasiswa Bimbingan 

dan Konseling yang sedang mengambil mata kuliah Teknik Konseling I 

dari gejala intelektual. 

3. Mendeskripsikan gambaran stres akademik mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling yang sedang mengambil mata kuliah Teknik Konseling I dari 

gejala fisik. 

4. Mendeskripsikan gambaran stres akademik mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling yang sedang mengambil mata kuliah Teknik Konseling I dari 

gejala interpersonal. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan stres akademik mahasiswa.  

b. Sebagai bahan bacaan bagi pembaca, terutama yang terkait dengan 

stres akademik mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang sedang 

mengambil mata kuliah Teknik Konseling I. 
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c. Sebagai bahan kajian bagi penelitian selanjutnya yang akan meneliti 

pada bidang ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling 

Berguna untuk menyiapkan diri mengikuti perkuliahan 

khususnya pada mata kuliah Teknik Konseling I. 

b. Bagi dosen pembina mata kuliah Teknik Konseling I 

Sebagai bahan evaluasi bagi kegiatan dan metode pengajaran 

dalam proses perkuliahan. Sehingga perkuliahan dapat dilaksanakan 

secara efektif oleh mahasiswa terutama pada mata kuliah Teknik 

Konseling I. 

c. Bagi dosen pembimbing akademik 

Sebagai bahan masukan bagi dosen pembimbing akademik 

ketika membimbing mahasiswa dalam pengambilan mata kuliah 

khususnya mahasiswa yang akan mengambil mata kuliah Teknik 

Konseling I untuk memberikan informasi dan penguatan untuk 

mahasiswa agar tidak terpengaruh oleh informasi-informasi negatif 

tentang mata kuliah Teknik Konseling I. 

d. Bagi peneliti  

Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam bidang 

penelitian ilmiah, mempersiapkan diri terjun ke dunia pendidikan dan 

sebagai salah satu syarat dalam meraih gelar Sarjana Pendidikan pada 

jurusan Bimbingan dan Konseling. 


